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Pada penelitian ini dilakukan perbandingan pembacaan suhu dan kelembaban antara 
Extech SD700 dengan hasil pembacaan pada monitoring suhu dan kelembaban berbasis 
Raspberry Pi menggunakan sensor DHT22 pada ruangan laboratorium. Dimana dalam 
sebuah ruangan laboratorium diletakkan rangkaian sensor DHT22 dan Raspberry Pi 
kemudian dikoneksikan dengan Komputer/Laptop melalui jaringan nirkabel. Data 
perbandingan hasil pembacaan sensor DHT22 dan Extech SD700 diambil dengan 
metode pengambilan data langsung (real time) pada kurun waktu tertentu. Dari hasil 
pengambilan dan perhitungan data diperoleh kesimpulan pembacaan suhu dan 
kelembaban pada sensor DHT22 yang digunakan cenderung lebih tinggi, dengan 
interval antara 0,1 s/d 1,3 ˚C dan 0,5 s/d 14,9 % diatas pembacaan suhu dan kelembaban 
pada Extech SD700, dengan selisih rata-rata pembacaan suhu sebesar 0,68 ˚C (3,48 
persen) dan pembacaan kelembaban sebesar 9,65 % RH (16,51 persen) selama 
pengujian dalam ruang laboratorium. 
Kata Kunci:  Sensor DHT22, Extech SD700, Raspberry Pi, Suhu, Kelembaban 
Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi digital mempermudah manusia beraktifitas 
diantaranya teknologi yang dapat memantau kondisi suhu dan kelembaban ruang 
laboratorium melalui jarak jauh, dengan munculnya teknologi ini pengecekan suhu dan 
kelembaban bisa dilakukan lebih cepat dan mudah. Dalam penelitian ini penulis ingin 
mengetahui sejauh mana kemampuan sensor suhu dan kelembaban terutama sensor 
DHT22 yang berbasis Raspberry Pi dapat membaca suhu dan kelembaban ruangan 
dibandingkan dengan alat ukur untuk membaca suhu dan kelembaban terutama dalam 
ruangan laboratorium, Extech SD700 di sebuah ruangan laboratorium pengujian massa 
Balai SML Regional III. 
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana memonitoring suhu 
dan kelembaban ruangan laboratorium  menggunakan Raspberry Pi, bagaimana 
monitoring suhu dan kelembaban bisa dilakukan secara jarak jauh menggunakan 
koneksi nirkabel, dan berapakah nilai perbandingan pembacaan suhu dan kelembaban 
antara sensor DHT22 dan Extech SD700. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Tujuannya untuk 
mengetahui hasil perbandingan pembacaan monitoring suhu dan kelembaban berbasis Raspberry Pi 






Gambar 1 Flowchart Penelitian 
 
Langkah-langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Melakukan perancangan alat 
2. Melakukan perancangan software, diantaranya: 
a. Perancangan Software DHT22 pada Raspberry Pi 
b. Perancangan Software VNC pada Raspberry Pi 
c. Perancangan Software VNC pada Komputer/Laptop 
3. Melakukan pengujian Script Python 
4. Melakukan pengambilan data hasil pembacaan monitoring suhu dan kelembaban 
DHT22 beserta dengan Extech SD700 dalam kurun waktu tertentu secara 
bersamaan (real time). 
5. Menghitung selisih hasil pembacaan pada tabel 
6. Mengambil kesimpulan dari hasil perhitungan tabel 
 
Dari hasil pengujian dan pembacaan monitoring suhu dan kelembaban dengan 
pembacaan Extech SD700 yang sudah dimasukkan dalam tabel pengambilan data dan 
dilakukan perhitungan. Pengambilan data dilakukan dalam interval waktu tertentu dan 
beberapa kali. 
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Pada Tahapan ini alat dirancang agar dapat menghasilkan output yang 
diinginkan. Pembuatan alat dimulai dari membuat rancangan alat tersebut. 
         
 
Gambar 3 Rancangan dan Aplikasi Alat Monitoring Suhu dan Kelembaban 
 
Rangkaian alat tersebut memperoleh input tegangan dari Raspberry Pi sebesar 3,3 Volt, 
sehingga rangkaian DHT22 dapat bekerja membaca suhu dan kelembaban ruangan dan 
mengirimkankan data pembacaan ke Raspberry Pi  untuk diolah dan dikirimkan melalui 
jaringan nirkabel ke laptop/komputer.  
Dalam aplikasinya rangkaian Raspberry Pi dihubungkan pada sumber tegangan 




Untuk menjalankan program alat tersebut dibutuhkan perintah 
dalam bentuk bahasa pemrograman yaitu bahasa Phyton. Yang pertama 
dilakukan adalah melakukan update dan upgrade sebelum melakukan 
instalasi software  baru agar komponen pendukung software tersebut 
tersedia dengan baik dalam Raspberry Pi. Baris perintah yang diberikan 
pada terminal adalah: 
sudo apt-get update 
sudo apt-get upgrade 
Raspberry Pi yang sudah terkoneksi dengan internet akan terupdate 
dan terupgrade, kemudian dilakukan beberapa tahapan penginstallan 
beberapa software pendukung, diantaranya: 
cd ~ 
git clone http://github.com/adafruit/Adafruit_Python_DHT.git 
cd Adafruit_Python_DHT 
sudo apt-get update 
sudo apt-get install build-essential python-dev 
sudo python setup.py install 
Jurnal EEICT       e - ISSN: 2615 - 2169 
https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/eeict   p - ISSN: 2654 - 4296 
 




Kemudian kita lakukan reboot agar sensor dan Raspberry Pi dapat 
berfungsi maksimal, berikut perintah command line pada terminal: 
sudo reboot 
Tahapan berikutnya adalah menulis baris perintah pada Phyton agar 
Raspberry Pi dapat menampilkan hasil output sensor sesuai dengan yang 
diharapkan, command line di Phyton nya adalah sebagai berikut: 
import Adafruit_DHT as dht 
from time import sleep 
import time as time 
 
try: 
 while 1: 
bulan = (“Januari”, “Februari”, “Maret”, “April”, “Mei”, 
“Juni”, “Juli”, “Agustus”, “September”, “Oktober”, 
“November”, “Desember”) 
sekarang = time.time() 
infowaktu = timelocaltime(sekarang) 
print ‘Tanggal:’, infowaktu[2], bulan[infowaktu[1]-1], 
infowaktu[0] 
print ‘Jam:’, str(infowaktu[3])+’:’+str(infowaktu[4])+’:’+ 
str(infowaktu[5]) 
h, t = dht.read_retry(dht.DHT22, 4) 
print ‘Suhu={0:0.2f}˚C Kelembaban=={0:0.2f}%’.format(t, h) 
sleep(300)  
 
except KeyboardInterrupt:  
pass 
 
Perancangan Software VNC pada Raspberry Pi 
 
Untuk menghubungkan Raspberry Pi yang berada di ruangan laboratorium dan 
pengguna yang berada di ruangan pemantau diperlukan software penghubung yaitu 
VNC. Perintah yang diberikan pada terminal command line untuk mengaktifkannya 
adalah: 
sudo apt-get install tightvncserver 
Software VNC dapat berjalan di Raspberry Pi dengan melakukan beberapa 
pengaturan diantaranya untuk mengatur ukuran layar, password, dan bentuk akses di 
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Gambar 4 Command Line Koneksi VNC pada Raspberry Pi 
 
Untuk menggabungkannya melalui jaringan nirkabel dilakukan mengecek 





Gambar 5 Command Line IP Address pada Raspberry Pi 
 
Nomor IP address yang kemudian akan digunakan untuk menghubungkan ke 
PC/Laptop pemantau. 
 
Perancangan Software VNC pada Komputer/Laptop 
 
Pada Komputer/Laptop yang akan difungsikan untuk memantau perlu diinstall software 




Gambar 6 Pengaturan VNC pada Laptop/PC Pemantau 
 
Pengujian dan Pengambilan Data 
 
Pengujian Script Python 
 
Langkah tahapan pengujiannya adalah melakukan pengaturan IP Address VNC 
pada Raspberry Pi dan Laptop/PC pemantau. Kemudian meletakkan Raspberry Pi yang 
sudah dihubungkan dengan rangkaian DHT22 pada ruangan laboratorium, kemudian 
pada Laptop/PC jalankan Script Python, maka pada tampilan Laptop/PC akan muncul 
tampilan suhu dan kelembaban sebagai berikut: 
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Gambar 7 Tampilan Pembacaan Suhu dan Kelembaban 
 
Perbandingan Pembacaan Monitoring DHT22 dengan Extech SD700 
 
Langkah tahapan pengujiannya adalah dengan meletakkan Extech SD700 dan 
rangkaian Raspberry Pi yang sudah dihubungkan dengan DHT22 pada ruangan 
laboratorium, kemudian catat hasil pengambilan data suhu dan kelembaban kedua alat 
tersebut pada waktu yang bersamaan. 
Pengujian dilakukan pada suhu ruangan laboratorium pada  tanggal 17, 18, 21, 
dan 22 Januari 2019. Berikut hasil pengambilan data pengujian: 
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Gambar 9 Kesimpulan Pengambilan Data Selama Empat Hari 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Raspberry Pi  memerintahkan Sensor DHT22 untuk mengirim kondisi suhu dan 
kelembaban ruangan kemudian data tersebut diproses Raspberry Pi untuk 
ditampilkan dalam bentuk tampilan digital pada monitor.  
2. Pada Raspberry Pi dan Laptop/PC pemantau yang sudah diinstal program VNC 
dihubungkan dengan jaringan nirkabel melalui pengaturan IP Address. Apabila 
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Raspberry Pi dan Laptop/PC pemantau sudah terhubung maka data suhu dan 
kelembaban ruangan yang sudah diproses Raspberry Pi bisa dimonitoring melalui 
Laptop/PC. 
3. Berdasarkan dari hasil perbandingan pembacaan suhu dan kelembaban DHT22 
dengan Extech SD700 diperoleh kesimpulan bahwa: 
a. Sensor DHT22 yang digunakan memerlukan waktu kurang lebih 20 (dua 
puluh) menit untuk pengkondisian, agar mendekati suhu dan kelembaban 
ruangan laboratorium. 
b. Pembacaan suhu pada sensor DHT22 yang digunakan cenderung lebih tinggi 
dengan interval antara 0,1 s/d 1,3 ˚C diatas pembacaan suhu pada Extech 
SD700 selama pengujian dalam laboratorium. 
c. Pembacaan kelembaban pada sensor DHT22 yang digunakan cenderung lebih 
tinggi dengan interval antara 0,5 s/d 14,9 % diatas pembacaan kelembaban 
pada Extech SD700 selama pengujian dalam laboratorium. 
d. Selisih rata-rata antara sensor DHT22 dengan Extech SD700 pada pembacaan 
suhu sebesar 0,68 ˚C (3,48 persen) dan pembacaan kelembaban sebesar 9,65 % 




Selama penelitian dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa kendala dan 
permasalahan sehingga memunculkan ide-ide kreatifitas untuk pengembangan yang 
lebih baik. Saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan penelitian jarak jauh ini dapat dikembangkan tidak hanya melalui 
tampilan melalui Komputer/Laptop. 
2. Diharapkan tampilan output suhu dan kelembaban dapat dikembangkan dalam 
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